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1.1. Latar Belakdng

Rokok merupakan masalah kesehatan yang kompleks karena selain

melibatkan individu perokok itu sendiri. juga melibatkan ordng lain. industri

rokok dan politik dari pemerintahan suatu negara. Karena itu kebiasaan merokok

dalam masyamkat sulit untuk diberantas. justru yang terjadi ialah sebaliknya yaitu

semakin bcrtambahnya jumlah perokok dan semakin mudanya usia awal merokok

scscorang.

Saat ini semakin mudah untuk mcnemukan scorang anak kccil yang sudah

mcrokok baik itu dilakukan tcrang-tcrangan contohnya pad a anak-anak jalanan.

maupun yang mcrokok sccanl diam-diam. Bcgitu pula yang tcrjadi pada gadis-

gadis usia rcmaja. mcreka tidak lagi merasa risih untuk merokok sccara tcrbuka di

tempat-tcmpat umum

Fenomena diatas mcnggambarkan bahwa budaya mcrokok kini tidak saja

telah berakar kuat pada orang-orang dewasa didalam masyamkat. tetapi juga telah

merdcuni anak-anak lunas bangsa.

Didalam scbatang rokok. tcrkandung setidaknya dua rat us clemcn yang

berbahaya bagi kcsehatan.(Julianty.2003) Rokok dapat mcngakibatkan int1amasi.

fibrosis. metaplasia sel goblet, hipertropi otot polos dan obstruksi saluran nafas

yang dapat mcnycbabkan terganggunya faal paru. (Drastyawan.2000)

[kngan semakin mudanya usia awal scseorang menjadi perokok. maka

tentu saja lama kebiasaan merokok menjadi lcbih panjang dan jumlah batang

rokok yang mereka hisap dalam sehari akan mcnjadi lcbih banyak. Tcntu saja hal

terscbut akan berdampak buruk bagi kcsehatan tubuh mereka khususnva pada

kesehatan dari paru-paru mcreka.

Tulisan ini dihardpkan dapat Icbih mcnjdaskan tentang bahaya mcrokok

terhadap laa' paru terutama bagi perokok berusia lanjut yang tclah lama menjadi

perokok. Salah satu cara untuk mengetahui fungsi dari faal paru ialah dengan
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pemeriksaan arus puncak ekspirasi (APE). Pada penelitian ini pemeriksaan arus

puncak ckspirasi (APE) menggunakan alat sederhana yang disebut Peak Flow

Meter dari Mini Wright. Basil arus puncak ekspirasi (APE) yang didapat dari alat

ini akan mcmpcrlihatkan sejauh mana fungsi fisiologis dari paru-paru scorang

perokok mcngalami penurunan.

1.2. Idcntifikasi Masalah

Berapa bcsar pcngaruh lama mcrokok dan banyaknya jumlah batang rokok

yang dihisap dalam schari terhadap nilai arus puncak ekspirasi (APE) pada pria

bcrusia diatas 50 tahun.

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari pcnditian 111\adalah mcmbcri infomlasi tambahan tcntang

hahaya rokok bagi masyarakat.

Tujuan dari pcnclitian ini adalah untuk mcngetahui pcngaruh lama

I11crokok dan hanyaknya jumlah batang rokok yang dihisap dalal11 sehari terhadap

fungsi fisiologis dari paru melalui pengukumn arus puncak ckspirasi (APE)

1.4. Kcgunaan Pcnclitian

Secard akadcmis hasil pcnclitian ini diharapkan dapat mcmpcrluas

wawasan dan menambah ilmu pengctahuan. sedangkan secara umum hasil

pcnelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang bahaya merokok

terutama bagi perokok bcmt yang bcrusia lanjut.

1.5. Kcrangka Pcmikiran dan Hipotcsis

Asap rokok yang dihisap olch seorang pcrokok aktif dapat mengakibatkan

int1al11asi. fibrosis. metaplasia sel goblet dan hipertrofi otot pulos serta chronic

ohstruklif pulmonary disease (COPD) sehingga scmakin lama scscorang mcnjadi

perokok akli r dan semakin ban yak jumlah batang rokok yang dihisapnya akan

bcrakihat s<:makin tcrganggunya fungsi faal paru. Pcmeriksaan faal paru pada

http://www.maranatha.edu


3

penelitian ini menggunakan pemeriksaan APE dimana nilai APE yang rendah

mcmpunyai arti klinis yaitu terdapatnya gangguan faal paru.

Hipotesis Penelitian : Pada seseorang yang telah lama menjadi perokok

aktif dan menghisap jumlah batang rokok yang banyak dalam schari. akan terjadi

pcnurunan nilai APE

t .6. Metoda Pcnelitian

Penclitian ini bersifat observasional. analitik. dengan metode cross

sectional yang bersifat komparatif.

Pammeter yang diukur adalah arus puncak ekspirasi (Umin)

Statistik yang diukur adalah X (mean) dan SD (standar dcviasi) dari nilai

APE pada masing-masing kelompok. Uji statistik dilakukan dengan mcmakai uji t

student yang tidak oerpasangan. yaitu untuk menguji heda rata-rata kedua

kclompok (u = 0.(1)

Kcmudian juga dilakukan analisis korclasi dan regresi an tara dua variabcl

uji yaitu APE dcngan Indcks Brinkman.

1.7. Lokasi dan Waktu

Penclitian dilakukan langsung dilapangan dari tanggal 15 Maret 2004

sampai dcngan tanggal 20 Descmbcr 2004.
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